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AbstrakKewirausahaan diharapkan dapat menumbuhkan sikap kemandirian warga belajarsehingga dapat menerima kemajuan di era globalisasi ini, tidak mempunyai pola pikir pengikutdan dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri serta membantu warga belajar yang lainagar berdaya guna. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara,observasi dan dokumentasi. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada perubahanperilaku kemandirian pada warga belajar kelompok belajar paket C di PKBM Al-HikmahSukodono Sidoarjo yaitu munculnya sikap mandiri warga belajar dalam membuka usaha sendiriserta meningkatkan kualitas pekerjaannya.

Kata Kunci: kewirausahaan, kemandirian, Paket C

The Entrepreneurship Program on the Independence of Package C
Learning Group

Abstract
Entrepreneurship is expected to foster an attitude of independence of learning citizens so

they can accept progress in this era of globalization, do not have a mindset of followers and can
create their own jobs and help other learning citizens to be efficient. Data collection methods used
are interviews, observation and documentation. From the results of this study indicate that there is
a change in the behavior of independence in the learning group learning group C package at PKBM
Al-Hikmah Sukodono Sidoarjo namely the emergence of an independent attitude of learning
citizens in opening their own businesses and improving the quality of their work.
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PENDAHULUANPendidikan Keseteraan merupakanpendidikan non formal yang ditujukan bagimasyarakat yang karena sesuatu hal tidakberkesempatan mengikuti pendidikan padajalur formal. Pendidikan Kesetaraan sendiridibagi menjadi tiga yaitu Paket A setaraSD/MI, Paket B setara SMP, dan Paket Csetara SMA. Pendidikan Kesetaraan memilikiStandar   Kompetensi Lulusan (SKL) yangsama dengan formal dan memiliki kekhasandidalamnya yang terbagi menjadi (1) Paket Ayaitu Memiliki keterampilan dasar untukmemenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, (2)Paket B yaitu memiliki keterampilan untukmemenuhi tuntutan dunia kerja dan (3) PaketC yaitu memiliki keterampilan berwirausaha(Permendiknas No. 23/2006).Kebutuhan akan peningkatanpenguasaan ilmu dan teknologi pada masasekarang semakin dirasakan seiring dengansemakin meluas dan semakin rasionalnyahubungan-hubungan manusia dalam tatananglobal masyarakat modern. Fenomena inipaling tidak dapat didekati darikecenderungan tiga elemen penting, yaitubahwa : (1) individu –individu semakinmembutuhkan wawasan-wawasan danpenguasaan   keterampilan – keterampilanbaru   atau tambahan bagi penyesuaiandengan tuntutan dunia kerja, peningkatankarier, atau aktualisasi diri dimasyarakat; (2)organisasi-organisasi usaha maupunorganisasi-organisasi sosial memandangperlu dan mendesak untuk memiliki sumberdaya manusia yang mampu mengembangkanstrategi operasi yang dapat diandalkan dalamiklim usaha yang semakin kompetitif; dan (3)pemerintah sangat berkepentingan denganupaya-upaya memajukan  kesejahteraansosial lewat   pengembangan   potensi insanpada lingkup mikro organisasi maupunlingkup makro masyarakat. (Kamil 2010:5).Pencapaian dari warga belajar paketC dipersiapkan guna menghadapitantangan globalisasi, mengurangipengangguran dan dapat menciptakanlapangan pekerjaan bagi warga belajar yanglain adalah berwirausaha. Keberanian,keutamaan serta keperkasaan dalammemenuhi kebutuhan serta memecahkanpermasalahan hidup dengan kekuatan yangada pada diri sendiri (Wasty Soemanto, 1984:

43). “Enterprenuer as the person who destroys
the existing economic order  by introducing
new product and services, by creating new
forms of organization, or  by exploiting new
raw materials.(Bygrave, 1994: 1). Adapunsalah satu tujuan dari kewirausahaan adalahmencapai tujuan yang dikehendaki sendiri,mendemonstrasikan kemampuan sertapotensi seseorang secara penuh, memperolehmanfaat dan keuntungan secara maksimal,membantu masyarakat dengan usaha-usahakonkrit melalui  program keterampilan yangdiarahkan pada kewirausahaan dandiharapkan mereka mampu memanfaatkanpotensi ekonomyi lingkungannya  untukusaha mandiri baik secara individu maupunkelompok serta perubahan perilakukemandirian dalam hal ini merupakankarakteristik individu sehingga mampumembuat keputusan sendiri setelah secaramasak dan konsekuen mampu mensistemkandan mensinergikan   lingkungannya secarabaik.
METODEDalam penelitian yang dimaksud iniadalah jenis penelitian dengan pendekatankualitatif. Bodgan dan Taylor (1975:5)mendefinisikan Metodologi kualitatif sebagaiprosedur penelitian yang menghasilkan datadeskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisandari orang-orang dan perilaku yang dapatdiamati. Subyek penelitian merupakansubyek yang menjadi sasaran penelitiandapat dijadikan sebagai sumber data(Arikunto, 2002: 103). Subyek dalampenelitian ini adalah warga belajar paket CKelas XII di PKBM Al-Hikmah Sukodonodengan jumlah 20 orang. Teknikpengumpulan data dalam penelitian iniadalah menggunakan metode wawancara,observasi, dan dokumentasi.1. Wawancara (Interview)Wawancara (interview) adalahpercakapan dengan maksud tertentuyang dilakukan oleh dua pihak, yaitupewancara (peneliti) yang mengajukanpertanyaan dan yang diwawancarai(subyek peneliti) yang memberikanjawaban atas pertanyaan itu (Moleong,2005:135). Dalam metode wawancara(interview) menggunakan instrumnpedoman wawancara atau dapat jugamenggunakan check list (Arikunto,
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2006:155). Data yang dikumpulkan melaluiwawancara (interview) meliputi :a. Warga Belajar Paket C,tanggapan mengenai       kegiatankewirausahaan, aktifitas dalamkegiatan kewirausahaan sertamanfaat warga belajar setelahmengikuti program kewirausahaan.b. Pendamping, tanggapan mengenaiwarga belajar paket C dalam kegiatankewirausahaan, perubahan setelahmengikuti kegiatan kewirausahaan(warga belajar Paket C yang dibina)serta kendala yang dihadapi dalamperubahan perilaku kemandirianwarga belajar paket C melaluikewirausahaan.c. Ketua Penyelenggara Program,program kewirausahaan yangdilaksanakan, sarana pengelolaandan kendala yang dihadapi dalamperubahan perilaku kemandirianwarga belajar paket C.2. Pengamatan (Observasi)Metode observasi adalah metodepengumpulan data yang menggunakanpengamatan terhadap  obyek penelitian(Riyanto, 2001: 96). Metode observasiadalah sebagai kegiatan pemusatanperhatian terhadap obyek denganmenggunakan seluruh alat indera.(Arikunto, 2006:156)Berdasarkan keterlibatanpengamatan dalam kegiatan orang-orangyang diamati maka observasi dibedakanmenjadi dua yaitu:a. Observasi partisipasi adalahmerupakan observasi dimanapengamat ikut serta dalam kegiatanyang mereka lakukan oleh subyekyang mereka teliti atau yang diamatiseolah-olah merupakan bagian darimereka.b. Observasi partisipan merupakanobservasi dimana pengamat beradadiluar subyek yang diteliti danikut dalam kegiatan yang merekalakukan. Dalam penggunaan metodeobservasi peneliti dapat menggali datatentang :1) kegiatan sumber belajardalam kegiatan di tempatlatihan yang dilaksanakan2) aktifitas dalam prosesprogram kewirausahaan

3) jumlah peserta didik yangmengikuti kegiatan programkewirausahaan3. DokumentasiMetode dokumentasi yaitu mencaridata mengenai hal-hal atau variabel yangberupa catatan transkrip, buku surat kabar,majalah, notulen, rapat agenda, dansebagainya (Arikunto, 2006:158).Metode dokumentasi berarticara mengumpulkan data denganmencatat data-data yang sudah ada(Riyanto, 2001:103). Dalam peneletianini dimaksudkan untuk mempelajaridokumen-dokumen, foto-foto dan kegiatanyang sudah dilakukan sebelumnya.Dalam penelitian ini penelitimengumpulkan data-data tentang:a. Data Warga Belajar (Paket C)b. Sejarah berdirinya Instansi, danProgram kewirausahaan.c. Data Sumber belajard. Data jurnal kegiatan sumber belajarTeknik Analisis  Data dalampenelitian ini analisis data kualitatifmenurut Miles and Huberman dilakukansecara interaktif melalui proses datareduction, data display dan verification. Ujikeabsahan data meliputi uji kredibilitas data(validitas internal), uji depenabilitas(reliabilitas) data, dan uji komfirmabilitas(obyektivitas).
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan dari hasil penelitian yangsudah dianalisis bahwa dampak programkewirausahaan terhadap perubahan perilakukemandirian warga belajar kelompok belajarpaket C di PKBM Al-Hikmah SukodonoSidoarjo yang juga merupakan programdibawah binaan yayasan Al-HikmahSukodono Sidoarjo mempunyai manfaatsendiri serta membuka akses komunikasilewat Pendidikan Luar Sekolah (PLS) untukmengembangkan sumber daya manusia yangproduktif di masa sekarang ini. Hal initercermin  di dalam hasil analisis data yangdiperoleh dalam penelitian ini yaitu bahwaprogram kewirausahaan ini di kelola olehH.Makali Hari Santoso, S.Pd selaku ketuapenyelenggara PKBM dan programkewirausahaan.
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Warga belajar yang mengikutikegiatan program kewirausahaan terhadapperubahan perilaku kemandirian di PKBMAl-Hikmah Sukodono Sidoarjo berjumlah  20orang secara keseluruhan yang berminatmengikuti baik program kewirausahaanpra koperasi maupun   programkewirausahaan berbasis life skill danmereka mempunyai latar belakang yangberbeda-beda. Ditinjau  dari segi usia 17-25tahun ke atas dengan pendidikan akhirsekolah menengah pertama (SMP) dan saatini sedang mengikuti program kesetaraanpaket C di PKBM Al-Hikmah SukodonoSidoarjo. Karena dalam program ini yangmenjadi tuntutan adalah adanya perubahanperilaku kemandirian pada warga belajarkelompok belajar paket C maka program inidiberikan kepada warga belajar baik laki-lakimaupun perempuan sehingga warga belajaryang mengikuti program ini dapatmeningkatkan pengetahuan bagaimana caraberwirausaha dan keterampilan yang sesuaidengan bakat dan minatnya yang sudahdi fasilitasi oleh   pihak PKBM Al- HikmahSukodono Sidoarjo. Dan diharapkan wargabelajar selanjutnya dapat mandiri denganmembuka usaha sendiri atau meningkatnyastatus pekerjaan yang awalnya buruhmenjadi karyawan seperti pada warga belajarangkatan 1 yang sudah berhasil.Dari sedikit ulasan mengenaianalisis data yang sudah diuaraikandiatas maka peneliti dapat menyimpulkanbahwa dampak program kewirausahaanterhadap perubahan perilaku kemandiriansangat berpengaruh besar. Karena denganmengikuti program ini setiap warga belajarmerasakan bahwa ada perubahan perilakukemandirian, meningkatnya etos kerja,keterampilan, pendapatan dan kesejahteraanwarga belajar paket C. Faktor pendukungadalah letak strategis, dalam penelitian iniletaknya di PKBM Al-Hikmah SukodonoSidoarjo di Jalan Raya Sukodono No. 3Sukodono Sidoarjo sehingga dapatmempermudah masuknya inovasi teknologi.Dengan nama besar yayasan Al-HikmahProgram Kewirausahaan dapat mudahdikenal masyarakat umum, khususnya buruhpabrik di  lingkungan sekitar PKBM Al-Hikmah Sukodono Sidoarjo. Adanya kemauankeras dari warga belajar khususnyakelompok belajar paket C sendiri untuk ikut

dan aktif dalam mengikuti pelaksanaanprogram ini. Ketelatenan nara sumber/ tutordalam membelajarkan atau membimbingwarga belajar. Sarana dan prasarana yangmemadai dan nyaman seperti halnya tempatyang strategis serta adanya koordinasi paranara sumber/   tutor dan warga belajarsehingga dapat menunjang keberhasilanproses pembelajaran dikarenakan programini teraplikasi dengan program pembelajarankesetaraan. Adanya dukungan intensif darimasyarakat dan pemerintah. Tersedianyadana dalam mengelola program ini  dantersedianya tenaga produktif sebagaisasaran pelaksanaan program.Faktor penghambat dalamprogram kewirausahaan ini adalahPengemasan produk hasil menjahit masihbersifat alami, Warga belajar masih belumbisa melakukan promosi, AdministrasiKewirausahaan masih bersifat individu ataumasih sesuai dengan keinginan warga belajar.Kurangnya warga belajar dalam pelaksanaanprogram (lebih pada faktor cuaca) jika cuacahujan warga belajar banyak yang tidakmengikuti program kewirausahaansedangkan cuaca terang warga belajarbanyak yang mengikuti programkewirausahaan. Waktu kerja warga belajarkelompok belajar paket C terkadang seringberbenturan dengan waktu dalam prosesprogram kewirausahaan. PelaksanaanProgram Kewirausahaan hanya dilakukanpada  hari Rabu Pukul  19.00 – 21.00teraplikasi  dengan pembelajaran kesetaraanini juga yang mempengaruhi bahwa masukjam keseteraan itu sendiri hanya Hari Rabu,Sabtu dan Minggu pukul 19.00 – 21.00 WIB.Untuk menghadapi faktor penghambatyang telah diketahui sebelumnya dalamprogram kewirausahaan terhadap perubahanperilaku kemandirian warga belajar paket Cdi PKBM Al-Hikmah Sukodono Sidoarjo iniharuslah mendapat penanganan yang optimaldan serius guna menghindari terjadinyapenurunan kualitas dan efektifitas programkewirausahaan baik pra koperasi maupunberbasis life skill. Berdasarkan padapengertian (Depdiknas, 2005) dimana solusiadalah merupakan suatu bentuk upaya dalammemecahkan masalah, penyelesaian danjalan keluar untuk menghadapi permasalahanatau hambatan yang menghambat jalannyaproses pelaksanaan program kewirausahaan
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terhadap perubahan perilaku kemandirianwarga belajar kelompok belajar paket C diPKBM Al-Hikmah Sukodono Sidoarjo.Dari situlah langkah-langkah danbentuk penanganan yang serius mengenaisolusi yang diambil dalam memecahkanmasalah atau jalan keluarnya dan itu pulaharus disesuaikan dengan faktorpenghambatnya. Diantaranya selain wargabelajar dapat mendirikan usaha sendirisebelumnya warga belajar di magangkan daripihak PKBM bekerja sama dengan instansi-instansi terkait. Selain itu juga dalam waktuproses pembelajaran harus mencari waktuyang tepat agar dalam waktu program tidakberbenturan dengan waktu bekerja ataupunwaktu pembelajaran kesetaraan, selalumengadakan pertemuan kepada wargabelajar, tutor/ nara sumber, masrayakat,pemerintah, dan pihak yang terkait untukmemberikan gambaran program kegiatanyang dilaksanakan,  dengan demikiannantinya dapat memperlancar prosespelaksanaan program kewirausahaanterhadap perubahan perilaku kemandirianwarga belajar kelompok belajar paket C diPKBM Al-Hikmah Sukodono Sidoarjo.Dalam setiap dilaksanakannya suatukegiatan pembelajaran pastinya dibutuhkansebuah ukuran untuk menentukan suatukeberhasilan yang akan dicapai dalamprogram kewirausahaan terhadap perubahanperilaku kemandirian warga belajar paket Cdi PKBM Al-Hikmah Sukodono Sidoarjo yangnantinya dapat dijadikan sebagai standarttolak ukur dalam menentukan keberhasilandan kualitas program atau rencana programselanjutnya. Salah satu standart keberhasilanyang ada dalam program kewirausahaanterhadap perubahan perilaku kemandirianwarga belajar  kelompok belajar  paket C iniadanya perubahan yang ada pada keluaran(out put) dari warga belajar itu sendiri yangdilakukan setelah melalui prosespendampingan dan pembelajaran dalamjangka waktu tertentu.Menurut Soemanto (1999), ada enamcirri manusia yang memiliki sikapkewirausahaan yaitu: mempunyai kemauankeras untuk mencapai tujuan dan kebutuhanhidupnya; mempunyai keyakinan yang kuatyang ada pada dirinya sendiri; jujur dantanggung jawab; mempunyai ketahanan fisikdan mental; tekun dan ulet dalam bekerja dan

berusaha; serta memiliki pemikiran yangkonstruktif dan kreatif.Dalam program kewirausahaanterhadap perubahan perilaku kemandirianwarga belajar kelompok belajar paket C diPKBM Al-Hikmah Sukodono Sidoarjo inisudah sangat  efektif dan mencapai tujuanyang  diinginkan sesuai dengan pendapat 6ciri manusia yang memiliki sikapkewirausahaan. Hal ini sebagaimana telahdijelaskan oleh ketua penyelenggara programbahwa seteleh mengikuti programkewirausahaan pra koperasi warga belajarsudah mampu menguasai dan memahamiserta mempraktekkan materi yang telahdisampaikan serta memiliki aspek sikapkewirausahaan yang terpenting seperti yangtelah disebutkan diatas yaitu percaya diriuntuk bisa melakukan sesuatu hal. Setelahprogram ini selesai warga belajar dapatmembuka usaha sendiri, dan bisa membukalapangan pekerjaan bagi warga belajarlainnya, serta bisa meningkatkan kualitashidupnya yang awalnya buruh menjadikaryawan kantor.Disini tutor/ nara sumber serta ketuapenyelenggara program merupakan orangterdekat bagi warga belajar di satu sisibanyak warga belajar yang merupakanpendatang dari daerah lain yang jauh dariorang tua. Warga belajar diharapkan dapatmerubah perilaku yang dulunya bergantungsekarang menjadi mandiri ini dikarenakanbanyaknya tuntutan dalam dunia kerjaataupun dunia era modern seperti saat ini.Jika tingkat keberhasilan programkewirausahaan terhadap perubahan perilakukemandirian warga belajar kelompok belajarpaket C di PKBM Al-Hikmah SukodonoSidoarjo di prosentasekan adalah sebagaiberikut :Jumlah warga belajar yangmengikuti program kewirausahaan adalah 20orang per angkatan yang   peneliti amatidan yang mampu mandiri ada 15 orang(dengan daftar nama terlampir) jadiprosentase warga belajar yang mengikutiprogram kewirausahaan dan ada perubahanperilaku kemandirian adalah sebagai berikut :15 x 100 = 75 %20Jadi prosentase keberhasilan dariprogram kewirausahaan ini ada 75 %
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Dari tingkat keberhasilan padaprogram kewirausahaan ini berjumlah 15warga belajar, sedangkan 5 warga belajarlainnya belum seperti mereka. Dalam hal inibukan berarti mereka tidak berhasil untukmengaplikasikan apa yang diperoleh saatmengikuti program kewirausahaan tersebut,melainkan masih adanya rasa kurang percayadiri atas kemampuan yang dimiliki untukdiaplikasikan pada lingkungannya. Meskipunmereka masih mempunyai rasa kurangpercaya  diri akan tetapi warga belajartersebut sudah memiliki bekal ketrampilanyang telah diikuti.
SIMPULANProgram Kewirausahaan yangdiadakan oleh PKBM Al-Hikmah Sukodonoyaitu program kewirausahaan pra koperasi.Materi yang disampaikan adalah bagaimanacara berwirausaha serta materi keterampilanyang terdiri dari menjahit, komputer,anyaman rotan, fotografi, kecantikan (salon)dan mengemudi mobil. Dana yang diberikanberupa modal awal yang nantinya wajibdikembalikan untuk dijadikan dana bergulir.Pengembalian dana dipercayakan pada 1orang karyawan PKBM Al-Hikmah SukodonoSidoarjo. Pengembalian dana bisa dilakukansecara langsung dan bisa dilakukan secaradicicil. Selain itu terdapat faktorpendukung dan penghambat dalamprogram kewirausahaan, Dari hasil adanyaprogram kewirausahaan ini dapat berdampakpositif tentunya bagi warga belajar yang telahmengikutinya. Disini dapat menunjukkanadanya perubahan perilaku kemandiriansetelah mengikuti kegiatan programkewirausahaan baik kewirausahaanprakoperasi maupun kewirausahaan berbasislife skill. Dari 20 warga belajar terdapat 15warga belajar yang mengalami perubahanperilaku kemandirian yaitu berupapenerapan keterampilan – keterampilan yangdiperoleh di PKBM Al-Hikmah SukodonoSidoarjo pada dunia usaha mandiri. Hal inidapat dicontohkan warga belajar membukausaha konveksi, usaha   foto pre wedding,usaha percetakan foto, usaha jual   pulsa,usaha sembako, usaha jual buah-buahan,usaha jual jamu, usaha makanan ringan dsbserta meningkatnya kualitas warga belajaryang awalnya buruh setelah mengikutiketerampilan komputer  dan mengemudi

mobil dan mendapatkan sertifikat wargabelajar tersebut menjadi karyawan kantor.Perubahan perilaku kemandirian itulah yangmembuat program kewirausahaandiakatakan berhasil dengan tingkatprosentase 75 %.Berdasarkan  kenyataan bahwaberkaitan dengan adanya penelitian diatas,maka ada beberapa saran yang diajukansebagai berikut :1. Program kewirausahaan terhadapperubahan perilaku kemandirianwarga belajar kelompok belajar paket Cdi PKBM Al-Hikmah Sukodono Sidoarjoini sudah berjalan akan tetapi agarsupaya lebih baik hendaknya harusdipertahankan program tersebut  danperlu ditingkatkan lagi dengan caramengembangkan atau menyusunprogram-program kegiatan yang lainyang  hampir sama esensinya gunamencapai keluaran (out put) wargabelajar yang siap di dunia usaha dandunia kerja serta memiliki bekalpengetahuan, wawasan danketerampilan yang dapat diaplikasikan.2. Bagi penyelenggara untuk lebihmeningkatkan program kewirausahaanberbasis life skill. Maka lebih baikapabila program semacam ini dapatdiadakan disetiap daerah khususnyauntuk warga belajar paket C sekarangini agar siap pada persiapan dunia kerjadan dunia usaha di era globalisasi dandiadakan sanksi kepada warga belajarjika terlambat mengembalikan cicilanmodal. Pemberian sanksi tersebutdiberikan agar warga belajar yangmengikuti program kewirausahaandisiplin dalam tata tertib kewirausahaanpra koperasi.3. Bagi warga belajar paket C yaitu denganmenggalakkan promosi dengan berbagaimedia seperti pembutan selebaran,pamphlet, dan brosur agar usaha yangdiciptakan dapat lebih dikenal lagioleh masyarakat luas, pengemasanproduksi yang diciptakan lebih bisadikemas dengan merek dan patokanharga yang bisa mendapatkan labauntuk meningkatkan penghasilan dankesejahteraan warga belajar paket C.
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